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Pembahasan tentang gaya hidup merupakan topik yang hangat dan selalu
menjadi pembahasan yang menarik, karna konsep tentang gaya hidup selalu berkembang
seiring zaman sejak dulu hingga modern ini. Dengan banyaknya teori yang diciptakan dan
terus berubah dalam memandang kehidupan dunia, manusia membutuhkan suatu
pedoman yang jelas dan absolut agar dapat hidup dengan baik dan benar. Islam sebagai
agama rahmatan lil ‘alamin banyak memberikan pelajaran terkait bagaimana cara manusia
hidup di dunia dengan baik dan benar, salah satu surat yang menjelaskan sekaligus
memperingatkan umat manusia tentang kehidupan di dunia adalah surat “at-Takatsur”,
yang mana “at- Takatsur” sendiri memiliki arti bermegah- megahan dan saling
memperbanyak materi dunia.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna gaya hidup secara umum
dengan menyertakan beberapa ideologi global yang berkaitan, serta memahami
bagaimana islam melalui firman Allah SWT. dan hadist Rosulullah SAW. memberikan
pedoman kepada seluruh umat manusia yang salah satunya terdapat pada kandungan
ayat surat “at- Takatsur”.

Untuk menganalisis gaya hidup islam yang terkandung dalam ayat-ayat al-
Qur’an, peniliti menggunakan metode tematik al-Qur'an dengan pendekatan studi
kepustakaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis, dimana peneliti
mengumpulkan data terkait gaya hidup secara umum dan berbagai ayat dalam al-Qur’an
yang berkaitan dengan gaya hidup dengan fokus utamanya adalah ayat surat at-Takatsur,
untuk dianalisis guna memperoleh pemahaman makna gaya hidup secara mendalam.

Setelah menyelesaikan penelitian, peniliti menyimpulkan bahwa gaya hidup
modern sangat banyak bertentangan dengan ajaran gaya hidup dalam Islam, dampak
globalisasi mempengaruhi cara pandang manusia terhadap dunia, tren “Flexing”,
tercipatanya ideologi gaya hidup “Hedonisme”, perilaku konsumtif dalam teori pemasaran,
“Materialisme”, dan “Narsisme” sangat bertentangan dan dilarang oleh agama Islam. Cara
pandang Islam dalam kehidupan dunia diantaranya adalah “Zuhud”, “Tawakkal”,
“Qona’ah”, dan “Ukhuwwah Islamiyah”. Islam memandang kehidupan dunia tidak lebih
penting dari kehidupan di akhirat, sedangkan gaya hidup modern yang saat berkembang
justru melalaikan manusia dari kepentingan akhirat.

Peniliti berharap peneliti berikutnya terkhusus penelitian dalam bidang ilmu al-
Qur’an dan tafsir dapat melanjutkan penelitian ini dan menyempurnakannya dengan
memperkaya referensi dan membahas dari berbagai aspek lainnya sehingga penilitian ini
menjadi lebih bermanfaat.

Kata kunci: Dirosah Maudhu'iyah, Gaya Hidup, At- Takatsur.
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